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Disekolah setiap siswa pada umumnya selalu menemui masalah pada
dirinya,baik yang berasal dari dalam (internal) maupun dari luar (eksternal) siswa
tersebut. Layanan konseling individu merupakan salah satu layanan yang kiranya
perlu mendapat perhatian lebih karna layanan yang satu ini boleh dikatakan
merupakan salah satu layanan yang sangat berperan penting dalam membantu siswa
yang sedang bermasalah baik dengan dirinya,lingkungannya,dan temannya

Kegagalan layanan konseling individu yang diberikan oleh guru
pembimbing bisa disebabkan oleh faktor berikut seperti,keseriusan masalah yang
dipaparkan,struktur,inisiatif,tatanan  (setting) Fisik,kualitas Kklien,dan kualitas
konselor.

penilitian ini termasuk dalam penilitian deskriptif yaitu penilitian yang
digunakan yaitu sebanyak 64 orang dengan teknik pengambilan data purposive
sampling yaitu menetapkan sampel berdasarkan tujuan tertentu atau ditetapkan
karena terdekat dan mengetahui informasi atau permasalahan yang akan diteliti.
Instrumen pengumpulan data yang dipakai yaitu berupa angket dengan skala
dikhotomis.

Identifikasi faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan
pendapat siswa di SMP N 8 kota jambi secara keseluruhan berada pada Proporsi
“Sebagian” terbukti dari hasil rata-rata persentase 51% dengan persentase rata-rata
yang menjawab “Ya” sebesar 47% dan persentase rata-rata yang menjawab



“Tidak™ sebesar 53% . Dari hasil penilitian yang telah dilakukan semoga dapat
menjadi pertimbangan bagi guru BK dalam mengevaluasi penyelenggaraan layanan
konseling individu agar lebih baik dan berkelanjutan.

Kata Kunci: Layanan Konseling Individual, Pendapat Siswa

PENDAHULUAN

Bimbingan dan konseling merupakan salah satu bagian dari sekolah
yang bertujuan untuk membantu perkembangan potensi individu secara
optimal sesuai dengan tahap perkembangan siswa melalui berbagai bidang
bimbingan,kegiatan pendukung dan jenis layanan yang terdapat dalam BK itu
sendiri.

Hal ini sesuai dengan undang-undang sistem pendidikan nasional
nomor 20 tahun 2003 tentang system pendidikan nasional menyatakan bahwa
“Tujuan pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada tuhan yang maha esa
,Jberakhlak mulia,sehat,berilmu cakap,kreatif,mandiri,dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” (Kaelan&Zubaidi, 2010:1)

Sementara, pasal 1 ayat 6 undang-undang yang sama menyatakan
bahwa konselor termasuk dalam kategori pendidik,hal ini menunjukkan bahwa
layanan yang ada dalam bimbingan dan konseling merupakan bagian yang
tidak terpisahkan dari keseluruhan kegiatan disekolah.

Disekolah setiap siswa pada umumnya selalu menemui masalah pada
dirinya,baik yang berasal dari dalam maupun dari luar siswa tersebut. Layanan
bimbingan dan konseling merupakan salah satu usaha yang membantu siswa
dalam mengembangkan aspek pribadi,aspek social,dan karir nya.dari beberapa
jenis layanan yang ada di bimbingan dan konseling yang diberikan oleh guru
pembimbing kepada peserta didik.

Layanan konseling individu merupakan salah satu layanan yang kiranya
perlu mendapat perhatian lebih karna layanan yang satu ini boleh dikatakan
merupakan salah satu layanan yang sangat berperan penting dalam membantu
siswa yang sedang bermasalah baik dengan dirinya,lingkungannya,dan
temannya,ini dikarenakan layanan konseling individu merupakan layanan yang
diberikan oleh guru pembimbing kepada peserta didik secara tatap muka yang
mana tujuannya untuk membahas dan mengentaskan permasalahan klien lebih
mendalam lagi.

Layanan konseling individu disekolah ini juga memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengembangkan dan mengekspresikan diri sesuai
dengan kebutuhan dan kemampuan bakat,minat,masalah pribadi,kehidupan
social,belajar dan pengembangan karir yang difasilitasi oleh konselor yang ada
disekolah tersebut.Menurut Aqgib (2012:80), Mengatakan :

Dalam layanan konseling individu terdapat hubungan yang dinamis dan
khusus karena dalam interaksi tersebut konseli merasa diterima dan dimengerti
oleh konselor,dalam hubungan ini konselor dapat menerima konseli secara
pribadi dan tidak memberikan penilaian,konseli merasa ada orang lain yang
dapat mengerti masalah pribdinya dan mau membantu memcahkan masalahnya



itu.konselor dan konseli harus belajar dlam pengalaman hubungan yang
bersifat khusus dan pribadi.

Dari uraian ini jelas bahwa bimbingan dan konseling sangat dibutuhkan
disekolah, ini bertujuan agar siswa dapat mengatasi hambatan-hambatan
perkembangan dan mencapai perkembangan optimal yang sesuai dengan
potensi yang dimiliki.sebenarnya masalah itu dapat diatasi dengan adanya
layanan konseling individu yang dilaksanakan oleh guru BK yang ada
disekolah.

Saat pelaksanaan PL-KPS dari tanggal 24 februari sampai dengan 24
Mei tahun 2017 atau selama 3 bulan di SMP 8 Kota Jambi,berdasarkan data
kehadiran siswa yang mengikuti konseling dari 4 orang guru BK yang ada di
SMP Negeri 8 kota jambi diketahui bahwa rata-rata semua guru BK yang ada
disana hanya mampu melaksanakan layanan konseling individu kepada 5-6
orang setiap kelasnya atau 20-25% dari setiap kelas yang rata-rata memiliki
siswa 30-35 orang pada setiap kelasnya.

Dari 6 orang siswa yang mengikuti konseling 4 diantaranya datang
secara terpaksa dan 2 lainnya datang secara sukarela menyampaikan masalah
yang sedang dihadapinya.Dari kenyataan diatas dapat diduga berbagai faktor
yang menjadi hambatan didalam layanan konseling individu yang
diselenggarakan di SMP N 8 kota jambi.

Berdasarkan dari keterangan Ibu Sokiyah S.Pd salah satu guru BK yang
ada di SMP Negeri 8 kota jambi pada saat PL-KPS menurutnya banyak sekali
faktor-faktor yang menjadi hambatan didalam penyelenggaraan layanan
konseling individu disekolah,baik itu faktor dari pribadi guru
pembimbingnya,faktor dari siswa atau klien yang akan mengikuti
penyelenggaraan layanan itu sendiri,faktor sarana dan prasana konseling yang
kurang memadai.

Selanjutnya berdasarkan fenomena dari beberapa orang siswa yang
sudah melaksanakan layanan konseling individu pada saat pelaksanaaan PL-
KPS, mereka mengatakan bahwa setelah melaksanakan konseling individu rata-
rata siswa yang mengikuti konseling masih sulit mengambil keputusan sendiri
atas masalah yang sedang dihadapinya, dan ada diantara mereka yang belum
merasakan manfaat dari layanan konseling individu yang dilaksanakan oleh
guru pembimbing.

Ketidak mampuan siswa mengambil keputusan terhadap masalah yang
dihadapinya, salah satunya karena siswa masih tertutup atau belum sepenuhnya
percaya terhadap guru pembimbing yang menyelenggarakan layanan konseling
individu tersebut,dan juga karena tempat konseling yang kurang nyaman bagi
siswa untuk terbuka terhadap masalah yang dihadapinya.

Berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan diatas peniliti maka
tertarik untuk mengungkapkan faktor-faktor kegagalan layanan konseling
individual SMP N 8 Kota jambi dengan mengangkat judul “Identifikasi Faktor
Hambatan Layanan Konseling Individual Berdasarkan Pendapat Siswa Di
SMP Negeri 8 Kota Jambi”.

Berdasarkan Latar belakang dan batasan masalah di atas maka yang
ingin diungkapkan dalam penilitian ini adalah bagaimana proporsi dari faktor
internal dan eksternal hambatan penyelenggaraan layanan konseling individual
di SMP N 8 kota jambi



1. TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengertian Layanan Konseling Individu

Menurut Nurihsan (2005:10), Layanan konseling individu adalah
proses belajar melalui hubungan khusus secara pribadi dalam wawancara
antara seorang konselor dengan seorang konseli, layanan ini juga
memungkinkan peserta didik mendapatkan layanan tatap muka secara
perorangan dengan guru pembimbing dalam rangka pengentasan masalah yang
sedang dihadapinya.

Sementara menurut Prayitno (2012:105),mengatakan bahwa
layanan konseling prorangan atau konseling individu merupakan layanan yang
diselenggarakan oleh seorang konselor terhadap seorang klien dalam rangka
pengentasan masalah pribadi yang dialami klien.dalam suasana tatap muka dan
interaksi secara langsung.

Sejalan dengan pendapat Prayitno, Willis S (2005:25), mengatakan
bahwa secara umum pengertian konseling individu adalah pertemuan tatap
muka dari hati ke hati antara konselor dengan Kklien, dimana Kklien
menginginkan bantuan konselor untuk pengembangan diri, potensinya dan
pemecahan masalah klien dengan cara dan upayanya sendiri.

Berdasarkan penjelasan ahli diatas maka dapat disimpulakan bahwa
konseling individu merupakan proses belajar yang bertujuan agar konseli dapat
mengenal diri sendiri, menerima diri sendiri,serta realistis dalam proses
penyesuaian dengan lingkungannya, suatu hubungan pribadi yang unik dalam
konseling dapat membantu individu membuat keputusan, pemilihan dan
rencana yang bijaksana serta dapat berkembang dan berperan lebih baik
dilingkungannya, konseling membantu konseli untuk mengerti diri sendiri dan
dapat memimpin diri sendiri didalam masyarakat.

Dalam konseling diharapkan juga konseli dapat mengubah sikap,
keputusan diri sendiri sehingga ia dapat lebih baik menyesuaikan diri sendiri
dan lingkungant sekitarnya.

B. Faktor-Faktor Hambatan Yang Mempengaruhi Penyelenggaraan
Layanan Konseling Individual
Menurut Gladding (2012) menyebutkan ada 6 faktor yang
mempengaruhi proses penyelenggaraan konseling diantaranya yaitu sebagai
berikut:
1. Keseriusan Masalah Yang Dipaparkan

Konseling dipengaruhi oleh keseriusan masalah yang dipaparkan
oleh klien.”bukti menunjukkan adanya hubungan antara seberapa besar
masalah yang dipaparkan klien dengan perkembangannya. jadi, klien yang
melaporkan tingkat gangguan yang tinggi menjalani lebih banyak sesi untuk
mencapai kemajuan yang signifikan daripada klien yang melaporkan tingkat
gangguan yang lebih rendah.

Berdasarkan pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa
pemaparan keseriusan masalah yang dihadapi dapat menjadi salah satu
faktor hambatan yang mendasar didalam penyelenggaraan layanan



konseling individu yang diselenggarakan, ini dikarenakan pemaparan
masalah yang disampaikan akan menjadi tolak ukur berapa sesi siswa harus
mengikuti penyelenggaraan layanan konseling individu yang diberikan oleh
guru pembimbing disekolah.

Struktur

Menurut Hinson & Swanson (Dalam Gladding 2012:149),
mengatakan klien dan konselor kadang-kadang mempunyai persepsi yang
berbeda-beda mengenai tujuan dan sifat konseling. klien sering kali tidak
tahu apa yang dapat diharapkan dari proses yang dijalaninya atau bagaimana
harus menanggapinya. menemui konselor dalah upaya terakhir kebanyakan
orang. mereka akan lebih dulu mencari pertolongan dari sumber-sumber
yang lebih familiar, seperti teman, sanak saudara, rohaniwan, atau bahkan
guru.oleh karena itu, banyak klien yang menjalani konseling secara terpaksa
dan enggan. ketidakpastian ini dapat menghambat proses konseling jika
tidak disertai struktur tertentu.

Menurut Welfel & Petterson (Dlalam Gladding 2012:149),
mengatakan pentingnya struktur sangat terlihat saat klien datang
kekonseling hanya dengan harapan yang tidak realistis. dalam hal ini
konselor harus secepatnya menetapkan struktur pada keadaan semacam
ini.salah satunya dengan menyediakan informasi tentang proses konseling
tersebut dan diri mereka sendiri melalui pernyataan-pernyataan pembuka
yang professional termasuk detail mengenai sifat konseling, apa yang
diharapkan dari konseling tersebut, tanggung jawab, metode-metode yang
digunakan, dan etik konseling

Mengenai  Struktur,Gladding (Dalam Lesmana J 2005:46),
Menjelaskannya sebagai pemahaman bersama antara konselor dan klien
mengenai karakteristik,kondisi,prosedur,dan parameter konseling. struktur
membantu memperjelas hubungan antara konselor dan klien, memberinya
arah, melindungi hak masing-masing, peran dan obligasi-obligasi baik dari
konselor maupun dari klien dan menjamin konseling yang sukses.

Abrego dan shostrom (Dalam Lesmana J 2005:46), Mengatakan
bahwa memberi struktur sama dengan memberi orientasi kerangka kerja
untuk terapi. dengan struktur, klien merasakan adanya rencana yang
rasional,merupakan peta jalannya konseling, menjelaskan tanggung jawab
dalam penggunaan peta tersebut dan mengurangi ambiguitas dalam
hubungan tersebut.

Selanjutnya, Abrego dan Shostrom (Dalam Lesmana J 2005:48)
juga mengatakan bahwa kurangnya pemberian struktur akan menimbulkan
kecemasan dalam diri klien dan mungkin menyebabkan kegagalan dari
proses konseling tersebut.

Berdasarkan penjelasan ahli diatas dapat dikatakan bahwa struktur
merupakan salah satu faktor hambatan yang mempengaruhi berhasil atau
tidaknya proses konseling disekolah, Karena kalau strukturnya tidak
berjalan dengan baik maka dikhawatirkan akan membuat proses konseling
akan menjadi tidak sukses disebabkan siswa yang tidak percaya dan datang
secara tidak suka rela ke guru pembimbingnya.



3.

Inisiatif

Menurut Gladding (2012:153) mengatakan Inisiatif dapat disebut
juga sebagai motivasi untuk berubah, kebanyakan konselor berpendapat
bahwa klien yang datang akan bersikap kooperatif.banyak klien yang datang
untuk konseling atas kemauannya sendiri dan atas kehendaknya sendiri.
sebagian dari mereka ini bersedia untuk bekerja keras menghadapi
permasalahannya tetapi sebagian enggan dan segan berpartisipasi dalam
sesi-sesi konseling .kebanyakan klien memiliki keengganan sampai tahap
tertentu. semuanya ini dapat dicegah kalau konselor memahami dinamika
yang terjadi dalam proses konseling.

Klien yang enggan adalah seseorang yang dirujuk oleh pihak ketiga
dan sering kali kurang mempunyai motivasi untuk mencari
pertolongan.(Ritchie, 1986)

Inisiatif juga diperlukan untuk Kklien klien yang resistan adalah klien
yang tidak mau atau menolak perubahan. Individu semacam ini,mungkin
mereka sendiri yang menghendaki konseling, tetapi mereka tidak bersedia
untuk melalui rasa sakit yang dituntut untuk terjadinya perubahan. mereka
bertahan pada tingkah lakunya yang sekarang, meskipun tingkah lakunya
tidak produktif dan disfungsional.mereka mungkin tidak mau membuat
keputusan, menghadapi masalah dengan superficial saja, tidak mengambil
tindakan untuk menyelesaikan permasalahan.

Berdasarkan penjelasan ahli diatas maka untuk menghadapi klien
yang enggan dan klien yang menolak perubahan dalam pelaksanaan
konseling, maka seharusnya konselor harus mempunyai inisiatif dengan
terlebih dahulu mengumpul kan data pribadi klien agar konselor bisa
memahami dan menjalan kan proses konseling yang sesuai dengan harapan.
Dan jika hal ini tidak diselenggarkan dengan baik maka hal ini akan menjadi
salah satu faktor hambatan didalam layanan konseling individu yang
diselenggarakan.

Tatanan (setting) fisik

Menurut Gladding (2012:157),mengatakan bahwa koseling dapat
dilakukan hampir dimanapun juga,tetapi ada beberapa atar fisik yang
meningkatkan proses ini lebih baik dari pada yang lain nya. Dari sekian
banyak faktor penting yang membantu atau menghambat proses, salah
satunya adalah tempat dimana konseling tersebut dilakkukan. Sementara
menurut Lesmana J (2005:51), mengatakan Tatanan (setting) fisik yang
nyaman, dapat meningkatkan proses menjadi lebih baik. biasanya konseling
berlangsung disuatu ruangan.para ahli umumnya mengatakan bahwa ruang
konseling sebaiknya “nyaman dan menarik”. ada beberapa hal yang dapat
membantu ruang konseling menjadi sesuatu yang menarik dan tidak
mengganggu Kklien.misanya, penerangan yang lembut, warna warna yang
menenangkan, tidak berantakan, perabotan yang nyaman, suhu ruangan
yang tidak terlalu dingin dan tidak terlalu panas,suasana yang tenang dan
tidak rebut, jarak antara konselor dank lien, jarak 30-39 inci, dianggap “jarak
nyaman” untuk hubungan konselor dan klien.

Satu hal yang disetujui oleh semua ahli adalah jangan ada interupsi
bila konselor sedang ada dalam sesi. semua telepon harus ditunda.jangan



ada orang masuk.kalau perlu pasang papan “Dilarang Masuk”. privasi klien
adalah keharusan baik visual maupun auditori. dengan kata lain, klien punya
hak bahwa apa yang diceritakannya adalah sesuatu yang pribadi antara
dirinya dan konselor, dan ia juga punya hak tidak ingin diketahui orang lain
siapa dirinya.

Tatanan fisik ini perlu diperhatikan, karena dapat membantu
menciptakan iklim psikologis yang kondusif untuk konseling.harus
diusahakan suatu tatanan yang membantu klien agar mudah membuka diri
kepada konselor karena tidak merasa terancam disitu.

Menurut Gunawan (2001:134), lingkungan fisik harus memantulkan
konsep seorang konselor yang membantu dan mendorong pertumbuhan
serta perkembangan yang sehat pada setiap pribadi siswa dan menunjukkan
pula bahwa konselor adalah anggota suatu tim sekolah.

Selanjutnya ia mengatakan tempat konseling haruslah cukup tenang
dan bisa didatangi siswa secara mudah.isi ruangan harus lah dilengkapi
dengan meja tulis dan kursi untuk kerja konselor, dilengkapi pula dengan
meja dan kursi tamu untuk menerima siswa dalam suasana yang lebih
personal.

Dalam hal tata ruang BK meliputi lingkungan fisik dan tempat
wawancara berlangsung,penataan ruangan,besar kecilnya ruangan, dan
bentuk bangunan ruangan yang memungkinkan pembicaraan secara pribadi
tidak terdengar oleh orang lain dari luar ruangan, jarak kursi antara guru BK
dan siswa kurang lebih satu meter, ventilasi udara yang cukup, warna
ruangan yang memberi semangat, beberapa pot tanaman, berkas yang
tersusun rapi ini hendaknya perlu diperhatikan oleh konselor demi
terciptanya kondisi konseling individu yang sesuai dengan harapan klien
dan konselor,namun apabila ini tidak diperhatikan maka bisa dipastikan
siswa tidak akan mau melaksanakan konseling individu secara terbuka
dengan konselor. Berdasarkan uraian
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa faktor tatanan ruang BK sangat
menentukan didalam pelaksanaaan layanan konseling individu disekolah.
bila tatanan ruang tidak sesuai dengan yang diharapkan, maka akan siswa
merasa tidak nyaman dan tidak mau terbuka dengan guru pembimbing
karena takut apa yang disampaikannya nanti diketahui oleh pihak lain yang
ada diluar ruangan konseling.

Kualitas Klien

Menurut  Gladding (2012:159), mengatakan  berdasarkan
karakteristiknya, bahwa agar dapat sukses dalam konseling, Kklien
memerlukan kemampuan agar dapat mengekspresikan diri dan menemukan
keterampilan yang dapat membantunya untuk lebih memahami dirinya dari
percakapannya dengan konselor. supaya dapat menemukan insight ini maka
diperlukan peran intelegensi untuk mengolah masukan yang diperolehnya
dari konselor.

Selanjutnya menurut Lesmana J (2005:54), mengatakan Selain
karakteristiknya untuk keberhasilan dalam konseling maka klien juga harus



mempunyai kesiapan untuk mengikuti konseling, terutama mulai dari
kesiapannya untuk berubah.

Sementara menurut Brammer, Abrego&Shostrom (Dalam Lesmana
J 2005:54), mengatakan bahwa konseling tidak bisa dimulai kalau klien
tidak mengenali adanya kebutuhan untuk berubah.konseling baru bisa
dimulai kalau klien sudah siap untuk menrjunkan mereka sendiri ke dalam
proses perubahan.

Berdasarkan pendapat ahli diatas maka dapat dikatakan bahwa
kemauan klien untuk berubah akan sangat mempengaruhi dari jalannya
konseling yang dilakukannya bersama konselor. bila kliennya tidak
mempunyai kemauan untuk berubah maka ini bisa menjadi salah satu faktor
yang menjadi hambatan konseling individu yang diselenggarakan oleh guru
pembimbing.

6. Kualitas Konselor

Konselor yang berkualitas sangat mendukung berhasilnya
konseling.ada beberapa karakteristik yang harus dipenuhi oleh seorang
konselor supaya dapat membatu terjadinya perubahan dalam diri klien yang
dihadapinya. Gladding(2012:160), mengutip beberapa ahli yang
membicarakan ini, misalnya Okun dan Kantrowitz, dia menyebutkan
mawas diri,kejujuran,selaras, kemampuan untuk berkomunikasi dan
pengetahuan, sebagai karekteristik yang harus dipunyai oleh konselor.
Strong, menyebutkan sebagai syarat, berarti seorang konselor harus ahli,
menarik, dan dapat dipercaya.

Dalam suatu penelitian kecil kepada muri-murid SLTA (Lesmana,
1995),salah satu kualitas yang mereka inginkan dari guru adalah “menarik”,
sehingga tidak aneh bahwa attractiveness menjadi salah satu kualitas yang
harus dipunyai oleh konselor.

Sementara berdasarkan pendapat Jones (dalam Gunawan
2001:228), mengemukan kan berikut adalah 7 sifat yang harus dimiliki oleh
seorang konselor atau guru pembimbing seperti:

1.  Tingkah Laku yang etis
Sikap dasar seorang konselor atau guru pembimbing harus
mengandung ciri etis, karena konselor harus membantu manusia sebagai
pribadi dan memberikan informasi pribadi yang bersifat sangat rahasia.

2. Kemampuan Intelektual

Konselor yang baik harus mempunyai kemampuan intelektual untuk
memahami seluruh tingkah laku manusia dan masalahnya serta dapat
memadukan  kejadian-kejadian  sekarang  dengan  pengalaman-
pengalamannya dan latihan-latihannya sebagai seorang konselor pada masa
lampau.

3. Keluwesan (flexibility)

Hubungan dalam konseling yang bersifat pribadi mempunyai cirri
yang supel dan terbuka.konselor diharapkan tidak bersikap kakudengan
langkah-langkah tertentu dan system tertentu.seorang konselor yang baik



dapat mudah menyesuaikan diri dengan perubahan situasi konseling dan
perubahan tingkah laku konseli.
4.  Sikap penerimaan (Acceptance)

Konselor harus percaya bahwa konseli mempunyai kemampuan
untuk membuat keputusan yang bijaksanadan bertanggung jawab.sikap
penerimaan merupakan prinsip dasar yang harus dilaksanakan pada setiap
setiap pelaksanaan konseling.

5.  Pemahaman (understanding)

Seorang konselor harus dapat menangkap arti dan ekspresi dari yang
ditampilkan oleh konseli.
6. Peka terhadap rahasia pribadi

Dalam segala hal,konselor harus dapat menunjukkan sikap yang
jujur dan wajar sehingga ia dapat dipercaya oleh konseli dan konseli berani
membuka diri kepada konselor.

7. Komunikasi

Komunikasi merupakan kecakapan dasar yang harus dimiliki oleh
seorang konselor dalam melaksanakan konseling. Dengan demikian dapat
disimpul ada 7 jenis sifat yang harus dimiliki oleh seorang konselor dalam
melaksanakan tugas nya. Selanjutnya dari pendapat ahli diatas dapat
dikatakan salah satu faktor hambatan konseling individu yang
diselenggarakan dikarenakan oleh kualitas guru pembimbing yang tidak
memenuhi karakteristik dalam menyelenggarakan konseling individu secara
optimal.

C. METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diteliti maka penilitian ini termasuk
dalam penilitian deskriptif yaitu penilitian yang berusaha menggambarkan
tentang apa yang diteliti. penilitian deskriptif merupakan penilitian yang
berusaha menggambarkan keadaan subyek itu atau menggambarkan lapangan
sebagaimana adanya (Sutja,A dkk, 2014 : 86). Kemudian S. Margano
(2010:8) menjelaskan bahwa penilitian deskriptif adalah penilitian yang
berusaha memberikan dengan sistematis dan cermat fakta-fakta aktual dan sifat
populasi tertentu.

Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa penilitian deskriptif
merupakan penilitian yang menggambarkan objek penilitian secara nyata dan
apa adanya dilapangan berdasarkan data-data yang ada.

Adapun populasi dalam penilitian ini adalah siswa SMP N 8 Kota Jambi.
Yang berjumlah 589 orang yang terdiri dari 283 orang dari kelas VIII dan 306
orang dari kelas 1X. Selanjutnya penentuan sampel dalam penilitian ini, peniliti
mengunakan teknik purposive sampling yaitu menetapkan sampel berdasarkan
tujuan tertentu atau ditetapkan karena terdekat dan mengetahui informasi atau
permasalahan yang akan diteliti (Sutja,A dkk, 2017 : 71). Tujuan diambilnya
sampel ini karena siswa dalam sampel ini sudah pernah menyelenggarakan
layanan konseling individu dan merasa belum mampu mengambil keputusan
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atas konseling yang dilakukannya.
Kriteria pengambilan sampel atau subyek dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Siswa yang pernah mengikuti penyelenggaraan layanan konseling individu
bersama guru pembimbing disekolah.
2. Siswa yang sulit mengambil keputusan saat penyelenggaraan layanan
konseling individu.
Adapun jumlah sampel dalam penilitian ini adalah sebesar 64 orang
siswa,sebagaimana disajikan dalam tabel 2 dibawah ini.
Tabel 2. Sampel Penilitian

NO SAMPEL JUMLAH
1 KELAS VIII 31
2 KELAS IX 33

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengolahan data yang diperoleh dari penyebaran angket
faktor kegagalan layanan konseling individu berdasarkan pendapat siswa
terhadap 64 responden, kemudian diolah dengan menggunakan teknik statistik
dengan menggunakan rumus persentase, maka diperoleh hasil penelitian yang
disajikan pada tabel 4.2 di dapatkan hasil faktor hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 kota jambi”” dengan bobot

51% dengan hasil responden yang menjawab “Ya” sebesar 47 % berada pada

proporsi ”sebagian” dan yang menjawab “Tidak™ sebesar 53% juga berada

pada proporsi ”sebagian”.
Berdasarkan masing-masing indikator penelitian  dapat dilihat
pembahasan hasil yang akan di uraikan sebagai berikut:

1. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator keseriusan masalah yang
dipaparkan

Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada
indikator keseriusan masalah yang dipaparkan yang terdiri dari deskriptor
dalam menjelaskan permasalahan dengan rinci serta menanggapi
permasalahan dengan benar , didapatkan hasil rata-rata persentase jawaban
“Ya” adalah sebesar 53% dapat di katakan keseriusan masalah yang
dipaparkan ini berada pada proporsi “sebagian” dan jawaban responden
yang menjawab “Tidak” adalah sebesar 47% berada pada proporsi
“sebagian”.

Dari gambaran rata-rata persentase faktor hambatan layanan
konseling individu berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan
menggunakan angket, pada siswa kelas V111 dan IX SMP N 8 Kota Jambi
pada indikator keseriusan masalah yang dipaparkan berada pada kategori
51% dimana termasuk kedalam proporsi “Sebagian.”

Berdasarkan dari data hasil pengolahan angket diatas dapat
disimpulkan bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses konseling
faktor hambatan yang disebabkan oleh indikator keseriusan masalah yang

11



dipaparkan ini hanya mempengaruhi “sebagian” dari proses konseling
yang diselenggarakan oleh guru BK di sekolah.

. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator Struktur

Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada
indikator Struktur yang terdiri dari deskriptor dalam menjelaskan tujuan
dan sifat konseling serta dalam menyusun rencana kegiatan konseling,
didapatkan hasil rata-rata persentase jawaban “Ya” adalah sebesar 53%
dapat di katakan keseriusan masalah yang dipaparkan ini berada pada
proporsi “sebagian” dan jawaban responden yang menjawab “Tidak”
adalah sebesar 47% berada pada proporsi “sebagian”.

Dari besarnya persentase faktor hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan menggunakan
angket pada siswa kelas V111 dan IXX SMP N 8 Kota Jambi rata-rata berada
pada kategori 51% yang masuk pada proporsi “Sebagian.”

Berdasarkan data hasil pengolahan angket diatas dapat disimpulkan
bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses konseling faktor
hambatan yang disebabkan oleh indikator struktur ini hanya
mempengaruhi “sebagian” dari proses konseling yang diselenggarakan
oleh guru BK di sekolah.

. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator Inisiatif

Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling individu
berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator inisiatif
yang terdiri dari deskriptor dalam pemberian motivasi serta kesukarelaan
siswa mengikuti konseling, didapatkan hasil rata-rata persentase jawaban
“Ya” adalah sebesar 61% dapat di katakan keseriusan masalah yang
dipaparkan ini berada pada proporsi ‘“sebagian besar” dan jawaban
responden yang menjawab “Tidak” adalah sebesar 39% berada pada
proporsi “sebagian kecil”.

Dilihat dari persentase faktor hambatan layanan konseling individu
berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan menggunakan angket,
pada siswa kelas VI1II dan X SMP N 8 Kota Jambi berada pada kategori
32% yang berada pada proporsi “Sebagian kecil.”

Berdasarkan data hasil pengolahan angket diatas dapat disimpulkan
bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses konseling faktor
hambatan yang disebabkan oleh indikator struktur ini  hanya
mempengaruhi “sebagian” dari proses konseling yang diselenggarakan
oleh guru BK di sekolah.

. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator Tatanan (setting) Fisik
Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada
indikator tatanan (setting) fisik yang terdiri dari deskriptor pengkondisian
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ruangan konseling, didapatkan hasil rata-rata persentase jawaban “Ya”
adalah sebesar 33% dapat di katakan keseriusan masalah yang dipaparkan
ini berada pada proporsi “sebagian kecil” dan jawaban responden yang
menjawab “Tidak” adalah sebesar 67% berada pada proporsi “sebagian
besar”.

Dilihat dari persentase faktor hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan menggunakan
angket, pada siswa kelas VIII dan IX SMP N 8 Kota Jambi berada pada
kategori 43% yang berada pada proporsi “Sebagian.”

Berdasarkan data hasil pengolahan angket diatas dapat
disimpulkan bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses konseling
faktor hambatan yang disebabkan oleh indikator tatanan (setting) fisik ini
hanya mempengaruhi “sebagian” dari proses konseling yang
diselenggarakan oleh guru BK di sekolah.

. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator Kualitas Klien

Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada
indikator kualitas klien yang terdiri dari deskriptor respon siswa padaa
saat pelaksanaan layanan, didapatkan hasil rata-rata persentase jawaban
“Ya” adalah sebesar 39% dapat di katakan keseriusan masalah yang
dipaparkan ini berada pada proporsi “sebagian kecil” dan jawaban
responden yang menjawab “Tidak” adalah sebesar 61% berada pada
proporsi “sebagian besar”.

Dilihat dari persentase faktor hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan
menggunakan angket, pada siswa kelas V111 dan IX SMP N 8 Kota Jambi
berada pada kategori 31% yang berada pada proporsi “Sebagian kecil.”

Berdasarkan data hasil pengolahan angket diatas dapat
disimpulkan bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses
konseling faktor hambatan yang disebabkan oleh indikator kualitas klien
ini hanya mempengaruhi “sebagian kecil” dari proses konseling yang
diselenggarakan oleh guru BK di sekolah.

. Faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan pendapat
siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada indikator Kualitas Klien

Deskripsi data hasil penelitian hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa di SMP N 8 Kota Jambi pada
indikator kualitas konselor yang terdiri dari deskriptor ketrampilan
konselor pada saat pelaksanaan layanan, didapatkan hasil rata-rata
persentase jawaban “Ya” adalah sebesar 32% dapat di katakan keseriusan
masalah yang dipaparkan ini berada pada proporsi “sebagian kecil” dan
jawaban responden yang menjawab “Tidak” adalah sebesar 68% berada
pada proporsi “sebagian besar”.

Dilihat dari persentase faktor hambatan layanan konseling
individu berdasarkan pendapat siswa yang telah dibuktikan
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E.

menggunakan angket, pada siswa kelas V111 dan IX SMP N 8 Kota Jambi
berada pada kategori 15% yang berada pada proporsi “Sebagian kecil.”

Berdasarkan data hasil pengolahan angket diatas dapat
disimpulkan bahwa menurut siswa yang telah mengikuti proses
konseling faktor hambatan yang disebabkan oleh indikator kualitas
konselor ini hanya mempengaruhi “sebagian kecil” dari proses konseling
yang diselenggarakan oleh guru BK di sekolah.

KESIMPULAN

Dari hasil pengolahan angket yang telah disebarkan kepada responden dapat
disimpulkan bahwa faktor hambatan layanan konseling individu berdasarkan
pendapat siswa berada pada proporsi sebagai berikut:

1.

Faktor hambatan indikator keseriusan masalah yang dipaparkan dalam
mempengaruhi penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan
pendapat siswa berada pada proporsi sebagian kecil (38,%), didalam faktor ini
mencakup tentang menjelaskan permasalahan dengan rinci serta menanggapi
permasalahan dengan benar.

Faktor hambatan indikator struktur yang dipaparkan dalam mempengaruhi
penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan pendapat siswa
berada pada proporsi sebagian (43,%), didalam faktor ini mencakup tentang
menjelaskan permasalahan dengan rinci serta menanggapi permasalahan
dengan benar.

Faktor hambatan indikator inisiatif yang dipaparkan dalam mempengaruhi
penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan pendapat siswa
berada pada proporsi sebagian kecil (32,%), didalam faktor ini mencakup
tentang pemberian motivasi serta kesukarelaan siswa mengikuti konseling.
Faktor hambatan pada indikator tatanan (setting) fisik yang dipaparkan dalam
mempengaruhi penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan
pendapat siswa berada pada proporsi sebagian(43,%), didalam faktor ini
mencakup tentang pengkondisian ruangan konseling.

Faktor hambatan indikator kualitas klien yang dipaparkan dalam mempengaruhi
penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan pendapat siswa
berada pada proporsi sebagian kecil(31,%), didalam faktor ini mencakup
tentang respon siswa pada saat pelaksanaan layanan.

Faktor hambatan indikator kualitas konselor yang dipaparkan dalam
mempengaruhi penyelenggaraan layanan konseling individu berdasarkan
pendapat siswa berada pada proporsi sebagian kecil (15,%), didalam faktor ini
mencakup tentang ketrampilan konselor pada saat pelaksanaan layanan.
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